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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Pe .rnikahan adalah suatu akad pe.rjanjian antara se.orang laki-laki dan 

pe .re.mpuan, dalam hal ini pe.rnikahan me.rupakan pe.rjanjian yang sakral untuk 

me.mbe .ntuk ke.luarga yang bahagia, te.nang, dan te.ntram, bahkan dalam 

pandangan masyarakat pe.rnikahan be.rtujuan untuk me.mbangun, me .mbina dan 

me.me .lihara hubungan ke.ke.rabatan yang rukun dan damai. Ole.h se.bab itu, 

syari‟at Islam be .gitu me.nganjurkan ke.pada umatnya untuk me.laksanakan 

pe .rintah se.suai de .ngan tuntunan agama Islam supaya dalam pe.rnikahan 

te.rse .but baik bagi diri pribadi, masyarakat, maupun ke.manusiaan pada 

umumnya.1  

Se .te.lah me.nikah, pasangan suami istri umumnya me .nginginkan anak. 

Kare .na anak adalah salah satu karunia Allah SWT, yang di be.rikan ke.pada 

pasangan yang be .runtung  dan dibe .ri ke.se .mpatan dan ke.pe.rcayaan me.miliki 

anak untuk di bina dan diurus ole.h pasangan dalam  ke.luarga. 

Dalam Undang-Undanng Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 

pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa:  

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan
2
.   

                                                 
1
 Indah Purbasari, Hukum Islam Sebagai Hukum Positif di Indonesia, Suatu Kajian di 

Bidang Hukum Keluarga (Malang: Setara Press,2017),h.78 
2
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan 

atas undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak ,BPK RI,diakses 15 juni 

2025, https://peraturan.bpk. go.id/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014 
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Dalam me.mbangun rumah tangga dan me.ngasuh anak, suami istri harus 

saling me.mbantu, me.mahami, dan me.mbina satu sama lain agar ke.luarga te.tap 

utuh dan harmonis, namun jika komunikasi tidak be.rjalan de.ngan baik maka 

akan timbul pe.rmasalahan-pe.rmasalahan dan te.rjadinya ke .re.takan dalam 

rumah tangga se .hingga me .ngakibatkan pe.rce.raian.  

Pe .rce.raian adalah prose.s hukum yang me.ngakhiri pe .rnikahan se.cara 

re .smi di Pe.ngadilan. Undang- undang tidak me.mbole.hkan pe.rce.raian de.ngan 

cara mufakat antara suami dan istri saja, te.tapi harus ada alasan yang sah. 

Tujuanya untuk me.lindungi Hak dan Ke .wajiban masing-masing pihak yang 

te.rdampak akibat pe.rpisahan te.rse .but3
.  

Pe .rce.raian me.rupakan fe.nome .na yang se .ring me .njadi sorotan  baik 

dalam pe.rce .raian se.le.briti maupun masyarakat umum. Dalam e.ra digital saat 

ini, be.rita te.ntang pe .rce.raian se.le.briti dapat de.ngan ce.pat me.nye .bar me.lalui 

be .rbagai platform, mulai dari te.le.visi, majalah, hingga me .dia sosial. 

Fe .nome.na ini tidak hanya me .narik pe.rhatian publik, te.tapi juga me.munculkan 

be .rbagai re.aksi dan opini yang be .ragam.  

Se .le.briti se.ring kali me.njadi panutan dan idola bagi banyak orang. 

Ke .tika me.re.ka me.ngalami pe.rce.raian, banyak yang me .rasa te.rpe .ngaruh, baik 

se .cara e.mosional maupun psikologis. Se .lain itu, pe.rce.raian se.le.briti se.ring kali 

me.nce .rminkan dinamika sosial yang le.bih luas. Faktor-faktor se.pe .rti te.kanan 

                                                 
3
 Meilan Lestari, “Hak Anak Untuk Mendapatkan Perlindungan Berdasarkan 

Peraturan Perundang-Undangan,” UIR Law Review, Vol. 01. No. 02 (2017), 184, diakses 21 

November 2024, https://journal.uir.ac.id/index.php/uirlawreview/article/view/553  

https://journal.uir.ac.id/index.php/uirlawreview/article/view/553
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pe .ke.rjaan, e.kspe .ktasi masyarakat, dan ke .tidakse.imbangan dalam hubungan 

dapat be.rkontribusi pada ke.putusan untuk be .rce.rai.   

Suatu pe .rce.raian dapat te.rjadi dikare.nakan ke .hidupan rumah tangga 

tidak harmonis atau de.ngan kata lain sudah tidak dapat diharapkan untuk 

rukun dan damai lagi. Pe .rce.raian  he.ndaknya hanya dilakukan se .bagai 

tindakan yang te .rakhir se.te.lah usaha dan se.gala daya upaya yang te .lah 

dilakukan guna me.mpe.rbaiki ke.hidupan pe .rkawinannya, tidak ada jalan lain 

yang dapat dite.mpuh ke .cuali hanya de .ngan dilakukan pe.rce.raian antara suami 

dan istri.4  Hal ini je.las tidak se.suai de.ngan de.ngan tujuan pe .rkawinan yang 

ada pada Pasal 1 Undang-Undang Pe .rkawinan Nomor 1 Tahun 1974 

(Se .lanjutnya akan dise.but UU Pe .rkawinan) yang menyatakan bahwa: 

Pe.rkawinan adalah ikatan lahir batin antara se .orang pria dan se.orang 

wanita se .bagai suami istri de .ngan tujuan me .mbe .ntuk ke.luarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan ke.kal be.rdasarkan ke.tuhanan Yang Maha E .sa5
  

 

 Pe .rce.raian akan me.nimbulkan be.be.rapa akibat dari pe.rkawinan baik 

bagi suami, istri, harta, nafkah hubungan ke.luarga dan bahkan anak-anak 

se .lalu me.njadi korban utama dalam pe .rce.raian, te.rutama dalam hal 

pe .me.liharaan dan pe.ngasuhan (Hak Hadhanah). Dalam UU Pe.rkawinan pasal 

41, dise.butkan me.nge .nai hal-hal yang harus dilakukan pihak istri maupun 

pihak suami se.te.lah pe.rce.raian se.bagai be .rikut:  

1. Baik ibu maupun bapak be.rke .wajiban me.me.lihara dan me.ndidik anak-

anaknya, se .mata-mata be.rdasarkan ke.pe .ntingan anak, bilamana ada 

                                                 
4
 Jamil Latif, Aneka Hukum Perceraian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), Cet.2, h. 

30.  
5
 Undang- undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 

Pasal 1   
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pe .rse .lisihan me.nge .nai pe.nguasaan anak-anak, Pe .ngadilan me.mbe.ri 

putusan.  

2. Bapak yang be .rtanggung jawab atas se .mua biaya pe .me .liharaan dan 

pe .ndidikan yang dipe .rlukan anak, bilamana dalam ke.nyatannya bapak 

tidak dapat me.mbe .rikan ke.wajiban te.rse .but, pe .ngadilan dapat 

me.ne .ntukan bahwa istri ikut me.mikul biaya te .rse .but.  

3. Pe .ngadilan dapat me.wajibkan ke.pada be.kas suami untuk me .mbe.rikan 

biaya pe .nghidupan dan untuk me .ne .ntukan suatu ke .wajiban bagi be .kas 

istri."6  

Pe .rce.raian dapat be.rdampak buruk pada ke.se .hatan me.ntal dan 

psikologis anak. Se .tiap anak me.re .spon pe .rpisahan orang tua de .ngan cara yang 

be .rbe.da. Be .be.rapa anak dapat be.radaptasi de.ngan pe .rubahan dan rutinitas 

baru, se .me.ntara yang lain mungkin me.ngalami ke.sulitan dan te.kanan 

e .mosional.  Pe.nting untuk me.mbe.rikan anak pilihan te.rbaik untuk diasuh dan 

tinggal be .rsama, de.ngan me .mpe.rhatikan ke.nyamanan dan ke.se .jahte.raan 

me.ntal me.re.ka.  

Me .nurut Pasal 105 huruf a Kompilasi Hukum Islam pemeliharaan anak yang 

be .lum mumayyiz atau be.lum be .rumur 12 tahun adalah hak ibunya.  

 

Namun pada kasus ini faktanya be .rbe.da de .ngan ke .nyataan yang dimana  

pada imple.me .ntasinya Hak Asuh anak dibe.rikan ke .pada Ayah. Berdasarkan 

uraian diatas hal ini yang akan pe.nulis lakukan pe.ne .litian de.ngan judul ” 

Analisis Hukum Islam Te.rhadap Se.ngke .ta Hak Asuh Anak Yang Belum 

                                                 
6
 Undang- undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

Pasal 41   
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Mumayyiz (Studi Putusan Pe .ngadilan Tinggi Agama Nomor 

292/Pdt.G/2019/PTA.Bdg).  

 

B. Batasan Masalah  

Untuk me .nghindari te.rjadinya ke .salahpahaman dan me.mpe .role.h 

gambaran  yang le .bih je.las dari tulisan ini se.rta me.ngingat akan me.luasnya 

pe .rmasalahan ini maka pe.nulis pe.rlu me.mbatasi pe.rmasalahan. Pe.ne .litian ini 

dibatasi pada Analisis Hukum Islam Te.rhadap Se.ngke .ta Hak Asuh Anak yang 

be .lum Mumayyiz Pasca Perceraian dalam Studi Putusan Pe.ngadilan Tinggi 

Agama Nomor 292/Pdt.G/2019/PTA.Bdg. Pe .ne .litian ini tidak me.mbahas 

aspe .k-aspe.k lain yang te .rkait de.ngan pe .rce.raian, se.pe.rti harta gono gini, 

nafkah, dan hubungan ke.luarga.  

  

C. Rumusan Masalah  

Be .rdasarkan uraian latar be.lakang di atas, maka yang me .njadi 

pe .rmasalahan dalam pe.nyusunan pe .ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut:   

1. Bagaimana Perspektif hukum Islam terkait pengasuhan anak yang belum 

mumayyiz pasca perceraian?  

2. Bagaimana Implementasi atas putusan hakim pe.ngadilan tinggi agama 

nomor 292/Pdt.G/ 2019/PTA.Bdg?  
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D. Tujuan Penelitian  

Suatu pe.ne .litian yang dilakukan harus me.mpunyai tujuan dari hasil 

pe .ne.litian. Adapun tujuan yang didapat dari pe.ne .litian ini adalah se.bagai 

be .rikut:  

1. Untuk me .nge .tahui bagaimana perspektif hukum Islam terkait pengasuhan 

anak yang belum mumayyiz pasca perceraian 

2. Untuk me .nge .tahui Implementasi atas putusan hakim pe.ngadilan tinggi 

agama nomor 292/Pdt.G/2019/PTA.Bdg  

E. Manfaat Penelitian  

Be .rdasarkan gambaran umum yang te .lah diuraikan diatas te.rlihat bahwa 

dalam tujuan pe.ne .litian dapat diambil manfaat se.bagai be.rikut :  

1. Manfaat te.oritis  

a. Pe .ne .litian ini diharapkan bisa mambe.rikan pe.nge .tahuan  bagi para 

pe .mbaca, te.rutama bagi pe.ne .liti se.ndiri dan me.mbe .rikan sumbangan 

pe .mikiran dalam me.mpe.rkaya khazanah ilmu pe.nge .tahuan khususnya 

te.ntang hak asuh  anak pasca pe.rce .raian.  

b. Hasil pe .ne .litian ini diharapkan dapat me.mpe.rkaya re .fe .re.nsi dan 

lite.ratur ke.pustakaan yang me .miliki signifikasi akade.mi bagi pe.ne .liti 

se .lanjutnya dan pihak-pihak yang fokus te.rhadap pe .rke.mbangan yang 

be .rkaitan de.ngan hak asuh anak pasca pe.rce.raian.  

c. Be .rtujuan agar tidak me.ne .mpatkan anak  dite.ngah konflik pe.rce.raian 

orang tuanya, supaya me .re .ka tidak me.mbe .dakan mana orangtua baik 

atau buruk.  
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2. Se .cara praktis  

a. Pe .ne .litian ini dapat me.mbe.rikan manfaat pe.nge .tahuan dan informasi 

bagi masyarakat pada umumnya dan se .cara khusus dapat me.nambah 

pe .nge .tahuan se .rta pe.ngalaman bagi pe .ne .litian dan pe.mbaca me.nge .nai 

hak asuh anak pasca pe.rce.raian  

b. Me .njadi bahan masukan untuk pe .ne.ngak hukum dan pihak- pihak yang 

be .rke.pe .ntingan dalam me.ne .gakkan hukum untuk le.bih me.ngantisipasi 

dalam me.nghadapi hak asuh anak atau hadhanah anak yang be .lum 

mumayyiz.  

 

F.  Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Pada bagian ini akan me.muat uraian se.cara siste.matis me.nge .nai hasil 

pe .ne.litian te.rdahulu te.ntang pe.rsoalan yang akan di kaji dalam skripsi.  

No 
Nama/Judul 

Skripsi/Tahun 
Pe .rsamaan Pe .rbe .daan 

Ke .te.rangan 

Hasil Pe .ne.litian 

1.  Diah Ayu Fitria  

Rosady/Hak 

Asuh  

Anak di Bawah  

Umur Akibat  

Pe .rce.raian  

Me .nurut Undang- 

Undang Nomor  

23 Tahun 2002  

Te.ntang  

Pe .rlindungan  

Pe .rsamaan  

pe .ne.litian ini 

te.rle .tak pada 

te.ma yang di 

bahas  yaitu 

te.ntang hak 

asuh anak di 

bawah umur  

akibat 

pe .rce.raian   

Pe .rbe .daan 

pe .ne.litian ini 

te.rle .tak pada 

fokus 

pe .ne.litianya 

yang dimana  

pe .ne.litian ini 

be .rfokus pada 

tinjauan  

Undang- 

Undang  

Tulisan ini me.nje.laskan  

bahwa  pada  putusan 

nomor:  

1329/Pdt.G/2012/Pa.Sb 

y, dan Nomor: 392 

K/Ag/2013, yang mana  

Maje.lis Hakim Tingkat  

Pe .rtama dan Maje.lis 

Hakim Tingkat Kasasi  

me.mbe .rikan hak 

pe .ngasuhan anak 
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Anak ( Analisis  

Putusan Pe .rkara  

Mahkamah  

Agung Nomor  

349  

K/Ag/2006)/2019  

Nomor 23  

Tahun 2002  

Te.ntang  

Pe .rlindungan  

Anak  

Se .dangkan 

pe .ne.litian saya  

(hadhanah) ke.pada 

sang ayah untuk anak 

pe .rtama dan ke.dua 

kare.na le .bih nyaman 

de .ngan ayahnya yang 

sabar, dan anak ke.tiga 

ke .pada  ibunya.  

Se .dangkan putusan 

   be .rfokus pada 

hukum Islam dan 

juga pe .rbe .daan 

pe .ne.litian ini 

te.rle .tak pada 

putusan pe.rkara  

mahkamah 

agung Nomor 

349 K/Ag/2006 

se .dangkan 

pe .ne.litan saya 

me.nggunakan 

putusan 

pe .ngadilan tinggi 

agama nomor  

292/Pdt.G/201 

9/PTA.Bdg  

nomor:  

356/Pdt.G/2012/Pta.Sby 

, ke .tiga anak te.rse .but 

dalam hadhanah 

Ibunya. Hal te .rse .but 

te.lah be .rge .rak me .njauh 

dari substansi dasar 

kaidah Maqâshid 

asySyari‟ah, kare.na 

anak Pe .rtama dan 

Ke .dua le.bih nyaman 

dan me.rasa aman jika 

tinggal be .rsama sang 

ayah, se .dangkan sang 

ibu ce.nde .rung jarang 

me.miliki waktu untuk  

me.re .ka. Se .hinga konse .p 

Maqâshid asySyari‟ah 

yang be .rkaitan de.ngan 

pe .me.liharaan jiwa dan 

me.me .lihara ke.turunan 

tidak be.rjalan se.cara 

maksimal jika 
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hadhanah dibe .rikan 

se .luruhnya  ke .pada 

Ibunya.
7
 

2 

.  

Ira Yuni  

Rachmawati/Anal 

isis Yuridis  

Te.rhadap Hak  

Asuh Anak  

Dalam Putusan 

Pe .ngadilan  

Agama Pacitan  

Pe .rkara Nomor  

802/Pdt.G/2019/P 

A.Pct/2022  

Pe .rsamaan  

pe .ne.litian ini  

adalah 

samasama 

me.lakukan  

analisis te.rhadap 

hak asuh anak   

Pe .rbe .daan 

pe .ne.litian ini 

te.rle .tak pada 

bahan hukum 

prime.r  

pe .ne.litian ini  

me.nggunakan 

putusan 

pe .ngadilan 

agama pacitan 

pe .rkara pada 

nomor  

802/Pdt.G/201 

9/PA.Pct 

se .dangkan 

pe .ne.litan saya 

me.nggunakan 

putusan 

pe .ngadilan tinggi 

agama nomor  

292/Pdt.G/201 

9/PTA.Bdg  

 

Tulisan ini me.nje.laskan  

bahwa  

1.putusanPe .ngadilan  

Agama nomor  802/ 

Pdt.G/ 2019/PA. Pe .t 

yang me .mbe.rikan  

hak asuh anak 

ke .pada ibu, 

me.skipun anak 

be .lum mumayyiz, 

se .suai de.ngan 

Undan 

UndangNomor 48 

Tahun 2009 te.ntang 

Ke .kuasaan 

Ke .hakiman.Namun, 

putusan te.rse .but 

be .rpote.nsi 

be .rte.ntangan de .ngan 

Undang- Undang 

Nomor 1  

Tahun 1974 te.ntang 

Pe .rkawinan, yang 

me.nyatakan bahwa 

hak asuh anak dapat 

                                                 
7
 Diah Ayu Fitria Rosady,skripsi: hak asuh anak di bawah umur akibat perceraian 

menurut undang-undang nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak ( Analisis Putusan 

Perkara Mahkamah Agung Nomor 349 K/AG/2006) UIN Jakarta 2023.  
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be .ralih ke.pada ayah 

jika ibu me.miliki  

 pe .rilaku  yang  

buruk.  

2. putusan Pe .ngadilan  

Agama  nomor 802/ 

Pdt.G/2019/PA.Pe .t 

te.ntang hak asuh 

anak sudah te.pat dan 

re .le.van kare .na  

me.mpe .rtimbangkan 

ke .pe.ntingan te.rbaik 

bagi anak, se .suai 

de .ngan Undang 

Undang Nomor 23  

Tahun 2002 te.ntang  

Pe .rlindungan Anak. 

Putusan  ini juga  

me.njamin 

ke .bahagiaan bagi 

se .mua pihak yang 

te.rlibat, te.rmasuk 

ayah, ibu, anak, dan 

ke .luarga be.sarnya.
8
 

3.  Putri  Rahayu  

/Analisis 

Yurisprude .nsi  

Putusan Nomor 

Pe .rsamaan 

pe .ne.litian ini  

adalah 

samasama 

Pe .rbe .daan 

pe .ne.litian ini 

te.rle .tak pada 

bahan hukum 

Tulisan ini me.nje.laskan 

bahwa putusan pe.rkara 

hadhanah di Pe.ngadilan  

Agama Se .rang  

                                                 
8
 Ira Yuni Rachmawati, skripsi: analisis yuridis terhadap hak asuh anak dalam 

putusan pengadilan  agama pacitan perkara nomor 802/pdt.g/2019/pa.pct IAIN Ponorogo 

2022  



 11 

2480/Pdt.Gl2021/ 

Pa.Srg Hak Asuh  

Anak (Hadhanah) 

Gairu  

Mumayyiz 

Ke .pada Ayah  

(Studi Kasus Di 

Pe .ngadilan 

Agama Kota 

Se .rang)/2022  

me.nganalisis 

putusan  

Te.ntang hak 

asuh anak  

(Hadhanah)  

Ghairu  

Mumayyiz  

prime.r  pe .ne .litian 

ini  

me.nggunakan 

putusan  

Nomor  

2480/Pdt.Gl20 

21/Pa.Srg 

se .dangkan 

pe .ne.litan saya 

me.nggunakan 

putusan  

Pe .ngadilan 

Tinggi Agama 

Nomor 

292/Pdt.G/201 

9/PTA.Bdg 

me.mpe .rtimbangkan 

ke .pe.ntingan te.rbaik bagi 

anak se.bagai dasar  

utama. Hal 

inididasarkan pada 

Undang-Undang  

Pe .rlindungan Anak No.  

35 tahun 2014 dan 

Kompilasi Hukum  

Islam pasal 105 huruf  

(a) Inpre .s No. 1 Tahun  

1991.   Dalam kasus ini, 

hakim  me.mutuskan 

bahwa ayah le .bih layak 

me.njadi wali anak 

kare.na te.rbukti 

me.mbe .rikan pe.rhatian 

dan kasih sayang yang 

le.bih be .sar ke .pada anak 

dibandingkan de .ngan 

ibu yang le .bih 

me.me .ntingkan karirnya.  

Hal ini me.nunjukkan 

bahwa hakim 

me.mpe .rtimbangkan  

Fakta hokum di 

pe .rsidangan dalam 
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pe .rkara Nomor 2480/ 

Pdt.G/2021/PA.Srg.
9
 

 

G. Kerangka Pemikiran  

Pe .rnikahan adalah ikatan suci antara suami dan istri yang sah se .cara 

hukum dan agama. Pasangan harus saling me .le.ngkapi dan me .ndukung untuk 

me.nciptakan ke.luarga yang harmonis10.  

Namun dalam pe.rnikahan se.lalu ada ujian antara suami dan istri dan 

pe .rce.raian bisa saja te.rjadi jika pasangan tidak mampu me.mpe .rtahankan 

hubungan te .rse .but. Pe .rce .raian me.njadi pilihan te.rakhir bagi pasangan yang 

sudah me.nikah.  

Pe .rce.raian me.njadi cara bagi pasangan yang sudah tidak bisa lagi 

me.mpe .rtahankan hubungan untuk me.nye .le.saikan masalah ke.luarga me.re .ka 

dan me.mpe .rtahankan pe.rnikahan yang tidak bahagia. Pe .rce.raian dibe.narkan 

jika le.bih baik daripada be.rtahan dalam pe .rnikahan yang me .nyakitkan dan 

tidak me.mbahagiakan. 

Pe .rce.raian akan me.mbe.rikan dampak te.rutama pada anak anak me.re.ka 

yang me .ngalami hal-hal buruk kare.na me.nyaksikan orang tuanya be .rpisah. 

Me .re .ka akan me.njadi korban pe.rce.raian dan me.rasakan ke.kurangan kasih 

sayang dari ke .dua orangtuanya,tidak se .pe.rti anak pada umumnya. 

                                                 
9
 Putri Rahayu,skripsi: analisis yurisprudensi putusan nomor 2480/pdt.gl2021/pa.srg 

hak asuh anak ( hadhanah) gairu mumayyiz kepada ayah  (Studi Kasus Di Pengadilan Agama 

Kota Serang) UIN Banten 2022  
10

 Taurat Afiati, Ani Wafiroh, dan Muhamad Saleh Sofyan''upaya Pasangan Suami Istri 

Tidak Memiliki Keturunan Dalam Mempertahankan Keharmonisan Rumah Tangga''Jurnal 

Hukum Keluarga Jurusan Ahwal al-Syakhshiyyah Fakultas Syariah IAIN Mataram, Vol. 14,  

No.2 (Desember 2022), diakses 21 November 2024, https://jurnal.uinmataram.ac.id/ 

index.php/alhikam 

https://jurnal.uinmataram.ac.id/%20index.php/alhikam
https://jurnal.uinmataram.ac.id/%20index.php/alhikam
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Se .te.lah te.rjadinya pe .rce.raian, baik ibu maupun ayah te .tap be.rtanggung 

jawab untuk me.me.lihara anak de.mi ke.baikanya, namun pe.rse .lisishan se.ring  

kali muncul me.nge .nai hak asuh  dan pe.me.liharaan anak se.te.lah pe.rce .raian. 

Pe .rtanyaan yang muncul adalah siapa yang le .bih be.rhak me .ngasuh anak, ibu 

atau ayah? Rasulullah SAW, yang hadits nya be .rbunyi se .bagai be.rikut:  

إِنَّ ابْنِِ ىَذَا   !ياَ رَسُولَ اللَّوِ  :عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عَمْروٍ رَضِيَ الُله عَنْ هُمَا أَنَّ امْرأَةًَ قاَلَتْ 
وَإِنْ أبَاَهُ طلََّقَنِِ وَأرَاَدَ أَنْ  ,كَانَ بَطْنِِ لوَُ وعَاءً وَثَدْيِي لوَُ سِقَاء وَحِجْريِ لوَُ حِوَاءً 

 أنَْتِ أَحَقُّ بوِِ مَا لََْ تَ نْكِحِي" يَ نْتَزعَِوُ مِنِي فَ قَالَ لََاَ رَسُولُ اللَّوِ صلى الله عليو وسلم 
، وحسنو الألباني في صحيح أبي داود ، (6767) وأبو داود (6767)رواه أحمد

 (" 2/205إرشاد الفقيو. )"وصححو ابن كثير في 
 

“Dari Abdullah Ibnu Amar bahwa ada se .orang pe .re .mpuan be .rkata: 

Wahai Rasulullah, se .sungguhnya anakku ini pe .rutkulah yang me.ngandungnya, 

susuku yang me .mbe.rinya minum, dan pangkuanku yang me.lindunginya. 

Namun ayahnya yang me.nce.raikanku ingin me.re .butnya dariku. Maka 
Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Sallam be.rsabda ke.padanya: “E.ngkau 

le.bih be .rhak te.rhadapnya se .lama e .ngkau be .lum nikah. Riwayat Ahmad dan 

Abu Dawud.”
11  

  

Me .nurut UU No. 23 Tahun 2002 pasal 1 dise.butkan te.ntang 

pe .rlindungan anak adalah se .gala ke.giatan untuk me .njamin dan me .lindungi 

anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, be .rke .mbang, dan 

be .rpartisipasi, se .cara optimal se.suai de .ngan harkat dan martabat 

ke.manusiaan, se .rta me .ndapat pe.rlindungan dari ke.ke.rasan dan 

diskriminasi
12

.  

 

Adapun Hak Asuh Anak di atur dalam Undang-Undang Re .publik 

Indone .sia Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 41 Dan 45.  

                                                 
11

 Ali Akbar, "Analisis Putusan Pengadilan Agama Tentang Hak Hadhanah Bagi Ibu 

Murtad Berdasarkan Tinjauan Maqosid Syariah", USRAH, Vol 3 No.2 (April 2022), diakses 21 

November 2024, https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/USRAH/article/view/466/559 
12

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002, tentang 

perlindungan anak ,BAB II, Pasal I),BPK RI,diakses 21 November 2024, https://peraturan.bpk. 

go.id/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/USRAH/article/view/466/559
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1. “Baik ibu atau bapak te.tap be .rke.wajiban me .me.lihara dan me.ndidik anak- 

anaknya, se .mata-mata be.rdasarkan ke.pe .ntingan anak; bilamana ada 

pe .rse .lisihan me.nge .nai pe.nguasaan anak anak, Pe.ngadilan me.mbe.ri 

ke .putusannya”  

2. “Bapak yang be .rtanggung-jawab atas se .mua biaya pe .me .liharaan dan 

pe .ndidikan yang dipe .rlukan anak itu; bilamana bapak dalam ke.nyataan 

tidak dapat me.me.nuhi ke.wajiban te.rse .but, Pe.ngadilan dapat me.ne.ntukan 

bahwa ibu ikut me.mikul biaya te .rse .but”  

3. “Pe .ngadilan dapat me.wajibkan ke.pada be .kas suami untuk me.mbe.rikan 

biaya pe .nghidupan dan/atau me .ne.ntukan se .suatu ke .wajibanbagi be .kas 

iste.r”.  

Dalam Pasal 45   

1. Pe .ngadilan dapat me.wajibkan ke.pada be .kas suami untuk me.mbe .rikan 

biaya pe .nghidupan dan/atau me.ne.ntukan se .suatu ke.wajiban bagi be .kas 

iste.ri.   

2. Ke .wajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini be.rlaku 

sampai anak itu kawin atau dapat be.rdiri se .ndiri, ke.wajiban mana be.rlaku 

te.rus me .skipun pe .rkawinan antara ke.dua orang tua putus.  

Pada Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam Pe.me .liharaan anak yang be.lum 

mumayyiz atau be.lum be .rumur 12 (dua be .las) tahun adalah hak ibunya.  

 

Pasal 156 (C) Kompilasi Hukum Islam Se .orang pe .me.gang hak asuh 

anak se.kalipun ibu kandung nya akan ke.hilangan hak asuh anaknya apabila ia 

tidak dapat me.me .nuhi hak yang dibutuhkan anak yang di asuhnya te .rse .but 
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pe .ngadilan agama akan me.mindahkan hak asuh atas anaknya te .rse .but ke .pada 

ke .rabat yang te .lah me.me.nuhi pe .rsyaratannya.  

      Pasal 157 Kompilasi Hukum Islam   

1. Anak yang sudah be .ranjak de .wasa dan sudah le.bih dari 12 tahun atau bisa 

dise .but mumayyiz dia te.lah dibe.rikan haknya untuk me.milih siapa yang 

akan me.ndapatkan hak asuh te.rhadap dirinya.   

2. Anak te .rse .but akan dinafkahi ole.h sang ayah de .ngan se .baik mungkin atas 

ke .mampuannya te .rse .but sampai anak te.rse .but be .ranjak de.wasa dan sudah 

me.mpunyai pe .nghasilan se .ndiri
13

  

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 te .ntang pe .rlindungan anak 

“Ke .wajiban dan tanggung jawab dan orang tua dalam pasal 26 ayat (1) dan 

(2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Te .ntang Pe.rlindungan Anak yang 

diubah me.njadi Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014. Pada pasal te.rse .but 

dise .butkan bahwa orang tua me.miliki ke.wajiban untuk me.ngasuh, me .me .lihara, 

me .ndidik, dan me.lindungi anak dan me .numbuhkan anak se.suai de .ngan 

ke.mampuan, bakat dan minatnya juga me .nce.gah te.rjadinya pe.rnikahan pada 

usia anak. Ke.wajiban dan tanggung jawab ini dapat be.ralih ke.pada pihak lain 

se .suai de .ngan ke.te.ntuan pe .rundang-undangan yang be.rlaku”
14

  

 

 Hak-hak anak dalam tinjauan Hukum Islam  

Kata Hadhanah be.rasal dari bahasa arab dan me.miliki arti me.mlihara, 

me.ndidik,me.ngatur, dan me.ngurus se .gala ke .pe .ntingan anak-anak yang be .lum 

mumayyiz (be.lum dapat me.mbe.dakan baik dan buruk). Se.cara harfiah, 

hadhanah be .rarti me.le .takkan se.suatu di de .kat tulang rusuk atau dipangkuan, 

se .pe .rti ibu yang me .nyususi anaknya.
15

  

                                                 
13

 Soedharyo Soimin,Kitab Undang-Undang Hukum Perdata,(Sinar Grafika, 2014), 

h.55  
14

 Peraturan BPK RI, Undang-undang tentang Perlindungan Anak,BPK RI,diakses 21 

November 2024, https://peraturan.bpk.go.id/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014 
15

 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010),h.215  

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014
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Pe .me.liharaan hak hadhanah dalam hukum Islam diatur dalam 

kompilasi hukum Islam me .lalui intruksi pre .side.n nomor 1 tahun 1991, pasal 

98,104,105,106, dan 156, pasal 98 KHI me .ne.tapkan batas usia de.wasa adalah 

21 tahun, se .lama anak te.rse .but tidak me.miliki cacat fisik atau me.ntal, atau 

be .lum pe .rnah me .nikah, maka orang tua akan me .wakili anak dalam se .gala 

pe .rbuatan hukum, jika orang tua tidak mampu, pe .ngadilan akan me.ngambil 

alih.  

 

Me .nurut para fuqaha, hadhanah adalah hak untuk me.me .lihara anak 

ke .cil, baik laki-laki maupun pe.re.mpuan yang kurang se .hat akalnya jadi tidak 

te.rmasuk pe .me.liharaan te.rhadap anak yang te .lah de.wasa dan se .hat akalnya
16

            

Muhammad Ibnu Ismail Al-San'ani me .nde .finisikan hadhanah de.ngan 

me.me .lihara anak yang be .lum bisa me.ngurus diri se.ndiri dan me.lindunginya 

dari hal hal yang me .mbahayakan.
17

  

Se .dangkan Sayidsabiq me .nde.finisikan de .ngan pe .me .liharaan te.rhadap 

anak ke.cil (laki-laki atau pe.rmpuan) atau pe.me.liharaan te.rhadap orang yang 

kurang waras, yang mana me.re .ka be .lum tahu me.nge .rjakan se.suatu untuk 

ke .baikan, dan me.njaganya dari se.suatu yang me .nyakiti dan me.mbahayakanya, 

me.ndidik se .rta me.ngasuhnya, baik fisik maupun me.ntal, de.ngan tujuan agar 

me.re .ka mampu me.ne.gakan ke .hidupan yang se .mpurna dan 

be .rtanggungjawab
18

  

Me .nurut Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, bilamana te.rjadi 

pe .rce.raian, maka orang yang paling be .rhak me.ngasuh dan me.me .lihara anak-

anaknya adalah ibunya yang se .cara e.mosional le.bih sabar dibandingkan 

ayahnya. Namun dalam hadhanah, Agama Islam me .mbe.rikan syarat-syarat 

                                                 
16

 Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqhul Mar‟ah al-Muslimah. Penerjamah Anshori 

Umar Sitanggal, dkk, (Semarang: Asy Syifa, 1981), h. 450.  
17

 Al-Amam Muhammad Ismail Ibnu San'ani, Subulus Salam, (Bandung: Dahlan, tt), 

juz.3.h.227  
18

 sayyid Sabiq, Figh Al-Sunnah, (Bairut: Daral-Fikr, 1983), h.288.  
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ke .pada pe.ngasuh yaitu : be .rakal, baligh, me .mpunyai ke .mampuan dan 

ke .mauan untuk me.ndidik anak yang diasuh, dapat dipe.rcaya dan juga harus 

be .ragama Islam/ se .aqidah de.ngan sang anak
19

  

  

H. Metode Penelitian  

Me .tode. pe .ne .litian adalah te.knik atau cara yang digunakan pe .ne .liti 

dalam me.lakukan pe.ne .litian yang akan di lakukan ke.de .panya. Be .rikut ini 

adalah te.knik atau me.tode. pe .ne.litian yang akan pe.nulis gunakan dalam  

pe .ne.litian ini  

1. Je.nis Pe .ne .litian  

Dalam pe.ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan  je.nis pe.ne .litian  

pe .nde.katan yuridis normatif dan sosiologis. Yuridis normatif yaitu  suatu 

pe .nde.katan untuk me.ne .mukan apakah suatu pe.nde .katan hukum itu se.suai 

de .ngan pe .rundang-undangan yang be .rlaku atau tidak. Sedangkan  

pendekatan sosiologis adalah cara pandang dan metode analisis yang 

berfokus pada bagaimana masyarakat, struktur sosial, intraksi sosial, dan 

budaya, mempengaruhi individu dan perilaku mereka. Kare .na de.ngan 

pe .nde.katan ini bisa me.nge .tahui se.mua hal te.ntang pe .laksanaan pe.ne .tapan 

hak hadhanah  di  Pe.ngadilan Agama. me.tode. pe .ne.litian hukum ini  

be .rfokus pada analisis norma hukum dan pe .raturan pe.rundang- undangan.  

Me .tode. ini untuk me.ngkaji, me .nguraikan, dan me.nganalisis aturan 

hukum yang be .rlaku, se.rta bagaimana aturan te.rse .but dite.rapkan dalam 

kasus konkre .t.  

                                                 
19

 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

1998), h. 435  
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2. Sumbe .r Hukum  

a. Sumbe .r hukum prime.r  

1) Al-Quran  

Surat Al-Baqarah ayat 233: Ayat ini me .ngatur te.ntang masa 

me.nyusui anak dan hak asuh anak se.te.lah pe.rce.raian. Ayat ini 

me.njadi dasar hukum utama dalam me.ne .ntukan hak asuh anak 

dalam Islam20.  

Surah At-Tahrim ayat 6: Ayat ini memberikan penekanan 

yang kuat terhadap pentingnya Pendidikan agama dalam keluarga 

sebagai upaya untuk melindungi diri dan orang-orang terdekat dari 

azab Allah di akhirat kelak. 

2) Hadits  

Hadits Nabi Muhammad SAW te .ntang hak asuh anak, 

Hadits ini me.nyatakan bahwa anak harus diasuh ole.h ibunya, 

ke .cuali jika ibunya tidak layak atau tidak mampu.  

Hadits Nabi te .ntang ke .wajiban orang tua, Hadits ini 

me.ne .kankan pe.ntingnya kasih sayang, pe .ndidikan, dan nafkah bagi 

anak.  

3) Ijma' (Konse .nsus Ulama)  

Pe .rse .tujuan para ulama bahwa hak asuh anak se .te.lah 

pe .rce.raian dibe.rikan ke.pada ibu, Ini me .rupakan ke.se .pakatan para 

                                                 
20

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,(Di Ponegoro: Al-

Hikmah,2018) cet.10, h.37   
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ulama te.ntang siapa yang le .bih be.rhak me.ngasuh anak se .te.lah 

pe .rce.raian21
.  

Pe .rse .tujuan para ulama te.ntang faktor-faktor yang dapat 

me.njadi pe.rtimbangan dalam me.ne.ntukan hak asuh,  Para ulama 

se .pakat bahwa faktor-faktor se.pe .rti ke.siapan orang tua, kondisi 

e .konomi, dan lingkungan ke .luarga pe.rlu dipe.rtimbangkan dalam 

me.ne .ntukan hak asuh anak.   

b. Sumbe .r hukum se.kunde .r   

Hukum se .kunde.r yang di pakai pada pe.ne .litian ini adalah data 

yang te .rdiri dari buku buku fikih, jurnal hukum Islam,buku buku 

te.ntang hukum ke.luarga di Indone .sia, putusan pe.ngadilan agama, 

tulisan ilmiah se .pe.rti artike.l ilmiah, dise.rtasi dan te.sis, dan pe.ndapat 

para ulama dan para praktisis hukum, dan juga me.nggunakan me .dia 

masa spe.rti be.rita dan artike.l, program te .le .visi dll.  

3. Te.knik  Pe .ngumpulan Data  

a. Studi Lite .ratur  

Studi lite.latur adalah prose.s Me .mbaca dan me .nganalisis 

buku, jurnal, artike.l, dan sumbe.r hukum lainnya yang re .le .van de .ngan 

topik pe.ne .litian.  

                                                 
21

 Pengadilan agama rangkasbitung,”Hak Anak Setelah Perceraian Dalam Peraturan 

Perundang-Undangan di Indonesia” diakses 25 November 2024, https://pa-rangkasbitung.go.id 

https://pa-rangkasbitung.go.id/
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Fokus pada lite.ratur yang me .mbahas hukum Islam te.ntang 

hak asuh anak, pe.rce.raian, dan se .ngke .ta hak asuh anak dalam kasus 

pe .rce.raian se.le.briti.  

b. Analisis Dokume .n  

Analisis dokume .n yaitu me.tode . pe.ngumpulan data dalam 

pe .ne.litian yuridis normatif yang me .libatkan pe.me.riksaan dan 

inte.rpre .tasi dokume.n hukum yang re .le.van de .ngan topik pe.ne .litian.  

Me .nganalisis dokume .n hukum se .pe .rti Al-Quran, Hadits, kitab fikih, 

UU Pe .rkawinan, UU Pe .rlindungan Anak, KHI, dan putusan 

pe .ngadilan agama te.rkait se.ngke .ta hak asuh anak dalam kasus  

pe .rce.raian se.le.briti.  

4. Te.knik Analisis Data  

Se .te.lah data yang di butuhkan sudah te.rkumpul se.cara 

ke .se .luruhan, maka akan pe.nulis analisis me .lalui me.tode. analisis isi 

(conte .n analys), yaitu suatu te.knik untuk me.ngambil ke.simpulan  de.ngan 

me.ngide .ntifikasi be.rbagai karakte.ristik khusus suatu pe .san se .cara 

obje.ktif, siste.matis dan ge .ne .ralis. De .ngan me .tode. ini pe .nulis akan 

mudah me.ndapatkan dan me.mprole.h data-data yang pe .nting untuk 

me.mbahas be.rbagai masalah.   

Data yang te .lah be .rhasil di himpun akan di analisis  de.ngan 

me.nggunakan me .tode. analisis isi (conte .n analys), yaitu me .nguraikan 

te.ntang putusan hakim me.nge .nai pe.me .liharaan anak (hadhanah) se.te.lah 

pe .rce.raian siste.matis, ce.rmat dan faktual.  
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Dalam hal ini akan di uraikan dan di paparkan data data yang 

me.ndukung dalam pe.rkara  Analisis hukum Islam terhadap sengketa hak 

asuh anak yang belum mumayyiz (Studi Putusan Pe.ngadilan Tinggi 

Agama Nomor 292/Pdt.G/2019/PTA.Bdg)  

  

I. Sistematika Penulisan  

Siste .matika ini te.rdiri dari lima bab yang saling be .rkaitan yang dapat 

dije.laskan se.bagai be .rikut:  

BAB I Pendahuluan: Me .rupakan bab pe .ndahuluan yang te .rdiri dari 

Latar Be .lakang masalah, Batasan masalah, Rumusan masalah, Tujuan 

masalah, Manfaat pe.ne .litian, Pe .ne.litian te.rdahulu, Ke .rangka pe .mikiran, 

Me .tode. pe .ne .litian dan Siste.matika pe.nulisan.  

BAB II Landasan teori: Me .nje.laskan te.ntang de .finisi hadhanah, dasar 

hukum hadhanah, Syarat-syarat hadhanah, masa hadhanah, Pihak- pihak 

yang be .rhak atas hadhanah, Pencabutan hak asuh anak (hadhanah), faktor 

yang me .njadi pe.rtimbangan utama dalam me.ne .ntukan hadhanah, Solusi 

me.ngatasi tantangan dalam pe.ne.rapan Hukum Islam te.rkait hadhanah, hak-

hak anak dalam pe.rundang-pe.rundangan di Indone .sia. 

BAB III Tentang Putusan Hakim :Me .liputi De.finisi putusan, struktur 

putusan,  asas-asas putusan, ke .kuatan putusan, macam-macam putusan, be.ntuk 

dan isi putusan.  

BAB IV Analisis Hasil Penelitian: Me .nje.laskan bagaimana persfektif 

hukum Islam terkait pengasuhan anak yang belum mumayyiz pasca perceraian. 

Dan bagaimana implementasi atas putusan hakim pe.ngadilan tinggi agama 

nomor 292/Pdt.G/2019/PTA.Bdg. 

     BAB V Penutup, yaitu te .rdiri dari ke.simpulan dan saran.  


